BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis SWOT yang dilakukan pada Investor X, terdapat
empat macam alternatif strategi yang dapat dilakukan untuk sukses dalam
kegiatan investasi. Strategi S-O nya dan W-O nya adalah membuat sistem
investasi yang baik dan sesuai dengan diri investor dengan menggunakan
instrument investasi option selling serta menjalankan sistem investasi
dengan disiplin dan fleksibel. Strategi S-T nya dan strategi W-T nya adalah
mengamati berita-berita internasional maupun nasional untuk menyiapkan
tindakan antisipasi bila kondisi pasar terlihat tidak mendukung serta
menghindari investasi pada saat akan keluar data besar. Keempat strategi
tersebut penting untuk dilakukan semuanya karena peranan semua strategi
itu sama pentingnya untuk mencapai keberhasilan investasi.

Kunci terpenting yang dapat memberikan kesuksesan bagi investor
adalah merancang sistem investasi yang baik. Setiap investor memiliki
kepribadian dan karakteristik yang berbeda-beda sehingga diperlukan untuk
membuat sistem investasi yang sesuai dengan diri masing-masing. Sistem
investasi antara investor satu dengan yang lain dapat berbeda-beda.

Namun, setiap sistem investasi perlu memiliki beberapa komponen
penting yaitu penentuan objektif, modal, jangka waktu investasi, kriteria
masuk ke pasar, kriteria keluar dari pasar, dan manajemen keuangan. Dari
hasil wawancara mendalam dengan Investor X, saran yang dianjurkan
olehnya adalah menggunakan option selling sebagai jenis instrumen
investasi. Objektif yang ditargetkan adalah sebesar 3-5% per bulannya dan

modal yang digunakan minimum sebesar $10.000.
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Jangka waktu investasi terbaik yang disarankan Investor X adalah 45-
100 hari. Kriteria masuk ke pasar dapat menggunakan teknik analisa
teknikal yaitu support and resistance. Kriteria keluar dari pasar dapat
menggunakan take profit sebesar 60% dari jumlah premium maksimum
yang akan diperoleh. Ketika harga pasar berjalan berlawanan dengan arah
yang dipilih, maka disarankan untuk melakukan adjust dengan jumlah lot
yang lebih besar dan strike price yang lebih jauh, dengan pilihan terakhir
adalah cut loss.

Manajemen keuangan pun perlu diperhatikan dengan mengatur ukuran
posisi yaitu melakukan transaksi maksimal sebanyak 50% dari jumlah
modal yang ada dan melakukan diversifikasi jenis option dengan memegang
maksimal enam jenis option (5-8% untuk setiap jenis option).

Selain itu, diperlukan pula untuk menghindari berinvestasi pada waktu
yang berdekatan dengan keluarnya data-data yang berpengaruh besar seperti
earning report. Investor juga disarankan untuk terus mengamati berita-
berita nasional maupun internasional agar dapat segera mengambil tindakan

antisipasi bila kondisi pasar terlihat tidak mendukung.

5.2. Saran

Strategi investasi dalam penelitian ini menggunakan instrumen
investasi berupa option di mana option menggunakan objek investasi di luar
Indonesia. Seperti yang diketahui, objek investasi option meliputi saham-
saham perusahaan luar negeri (seperti Facebook, Tesla, Microsoft, dan lain-
lain) dan sama sekali tidak terdapat saham perusahaan dalam negeri; indeks
saham negara luar (seperti Hang Seng dari negara Hong Kong; Dow Jones,
S&P, Nasdaq dari negara Amerika Serikat; Kospi dari negara Korea Selatan;
dan lain-lain); mata uang negara asing di luar Indonesia (seperti USD dari

Amerika Serikat, AUD dari Australia, JPY dari Jepang, dan lain-lain).
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Objek investasi di luar Indonesia merupakan keterbatasan dari
instrumen investasi option bagi investor Indonesia. Pemahaman akan saham,
indeks, mata uang negara, dan objek investasi lainnya yang berada di luar
Indonesia tentunya lebih terbatas karena kurang familiarnya investor
Indonesia terhadap objek-objek investasi tersebut. Meskipun terdapat
keterbukaan informasi yang mudah diakses melalui internet, tidak dapat
dipungkiri bahwa ketersediaan informasi tersebut kalah lengkap daripada
orang yang bertempat tinggal di negara-negara penyedia objek investasi
tersebut (Amerika, Jepang, dan lain-lain). Oleh karena itu, disarankan bagi
investor Indonesia yang ingin memilih instrumen investasi option untuk
mempertimbangkan  lebih  lanjut  keterbatasan  tersebut  sebelum

menjalankannya.
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